
PERANCANGAN STRUKTUR RUSUNAWA

BANTUL - YOGYAKARTA

Laporan Tugas Akhir

Sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar Sarjana dari

Universitas Atma Jaya Yogyakarta

Oleh :

F.S. AGUSTINO TANDAFATU

NPM. : 050212344

PROGRAM STUDI TEKNIK SIPIL

FAKULTAS TEKNIK

UNIVERSITAS ATMA JAYA YOGYAKARTA

YOGYAKARTA, DESEMBER 2010



ii



iii



iv

Tugas Akhir ini aku dedikasikan untuk

Tuhan Yesus Kristus

Keluarga dan teman-temanku

Terima kasih

karena Tuhan menciptakan aku di antara kalian

Sebab RancanganNya mendatangkan damai sejahtera

 

 



v

INTISARI

PERANCANGAN STRUKTUR GEDUNG RUSUNAWA BANTUL
YOGYAKARTA, F.S.Agustino Tandafatu, NPM 05 02 12344, tahun 2010, PPS
Struktur, Program Studi Teknik Sipil, Fakultas Teknik Universitas Atma Jaya
Yogyakarta.

Yogyakarta sebagai salah satu kota besar di Indonesia tidak dapat lepas dari
kebutuhan akan sarana tempat tinggal, gedung perkantoran ataupun pusat hiburan.
Keterbatasan lahan yang ada menyebabkan pembangunan tidak lagi ke arah
horizontal tetapi arah vertical

Gedung Rusunawa Bantul Yogyakarta merupakan gedung 5 lantai dan
terletak di wilayah gempa 3. Sistem struktur gedung ini merupakan sistem
kombinasi antara dinding geser dan balok atau biasa disebut sebagai Wall frame.
Perencanaan ini menggunakan Sistem Rangka Pemikul Momen Menengah. Pada
penulisan tugas akhir ini penulis merancang rangka atap baja, pelat lantai, balok,
tangga, serta kolom sebagai elemen struktur atas dan dinding geser serta fondasi
bored pile sebagai elemen struktur bawah. Mutu beton yang digunakan f’c = 20
MPa, mutu baja 240 MPa untuk tulangan yang berdiameter kurang atau sama
dengan 12 mm dan mutu baja 400 MPa untuk tulangan yang berdiameter lebih
dari 12 mm. Beban-beban yang dianalisis meliputi beban mati, beban hidup,
beban angin dan beban gempa. Perancangan dilakukan dengan konsep desain
kapasitas yang mengacu pada SNI 03-2847-2002.

Hasil perencanaan struktur berupa dimensi profil baja untuk kuda-kuda,
dimensi tangga, dimensi pelat, balok, kolom, dinding geser, pondasi bored pile
dan penulangannya.Rangka atap baja menggunakan profil (2L45x45x4) dengan
alat sambung baut diameter 12 mm, sedangkan gording profil C
150x50x20x2,3.Pelat atap digunakan tebal 100 mm. Pelat atap (4,5 x 4,2 m2 ) dua
arah  dengan tulangan P10-200 untuk arah X dan tulangan P10-200 untuk arah Y.
Pelat lantai digunakan tebal 120 mm.Pelat lantai (5,4 x 4,5 m2)  dua arah  dengan
tulangan P10-100 untuk arah X dan tulangan P10-200 untuk arah Y. Dimensi
balok struktur yang ditinjau untuk lantai dasar s/d lantai 5 adalah 250/400 pada
daerah tumpuan menggunakan tulangan atas 4D19 dan tulangan bawah 2D19,
sedangkan pada daerah lapangan menggunakan tulangan atas 2D19 dan tulangan
bawah 3D19. Tulangan sengkang digunakan 2P10-50 di sepanjang sendi plastis
dan 2P10-75 di luar sendi plastis balok. Dimensi kolom untuk lantai dasar s/d
lantai 5 yang terbesar adalah 600/600 mm dengan menggunakan tulangan pokok
12D25, dan tulangan sengkang 4P10-100 di sepanjang sendi plastis dan 4P10-200
di luar sendi plastis.Untuk dinding geser digunakan tebal 20 cm, dan 2D19-300
untuk tulangan arah vertikal, dan 2D19-150 untuk tulangan arah horizontal. Pada
fondasi bored pile digunakan tiang berukuran diameter 100 cm dengan tulangan
pokok 20D25, sedangkan pile cap berukuran 1,5 m x 1,5 m dan tebal 0,4 m
dengan tulangan arah memanjang dan melebar D16-200.

Kata kunci: Plat lantai, Kolom,Balok, Dinding Geser, pondasi bored pile.
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